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Lampiran

Lampiran 1. Bagan Perangkap Lalat Buah

4P,
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Lampiran 2. Hasil pengamatan jenis dan jumlah lalat buah Bactrocra dorsalis
selama seminggu sekali dilakukan selama 30 hari.

Bactrocra dorsalis Minggu Ke 1

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
i 1 i v \Y
P, 3 2 30 6 8 49 9,8
P, 5 5 7 11 13 41 8,2
Py 6 9 8 5 19 47 9,4
P4 3 8 5 8 7 31 5,2
Ps 6 7 5 12 5 35 7
Total 23 31 55 42 52 203
Rata-rata 4,6 6,2 11 8,4 10,4 8,12
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Bactrocra dorsalis Ke 2
Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
| 11 111 v \Y
P, 12 10 6 6 5 39 7,8
P, 9 6 15 32 6,4
P; 15 9 B 27 9 63 12,6
P, 3 18 7 2 8 38 7,6
Ps 10 8 9 2 8 37 7,4
Total 41 54 26 43 45 209
Rata-rata 8,2 10,8 5,2 8,6 9 8,36

Bactrocra dorsalis Minggu Ke 3

[Jlangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
[ 11 I11 I\Y v
P, 1 5 7 4 21 38 7,6
P, 14 4 10 5 13 46 9,2
P; 3 14 1 8 36 62 124
P, 3 4 5 10 4 26 5,2
Ps 2 8 2 13 13 38 7,6
Total 23 35 25 40 87 210
Rata-rata 4,6 7 5 8 17,4 8,4
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Bactrocra dorsalis Minggu Ke 4

Perlakuan

Py
P,
P;
Py
Ps
Total

Rata-rata

Lampiran 3. Bagan Percobaan Buah Di Dalam Boks Buah.

1

13

31

6,2

11

20

46

9,2

Ulangan
1
16

7

42

8,4

\Y

31

13

67

13,4

Ulan an 3

C
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Jumlah

\Y%

10 56

7 49

5 45
17 48

4 31
43 229
8,6

Ulangan 4
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Rata-rata

11,2
9,8
9
9,6

6,2

9,16




Ulangan 5

Keterangan :

A.

B.

43

Hijau tua (Buah belum matang), kulit buah berwarna hija tua dan tidak
berkilat. Tapi belum siap dipanen.

Hijau sedikit kuning, kulit buah berwarna hijau sedikit kuning dan

berkilat.

Hijau kuningan, kulit buah berwarna lebih banyak hijau dari warna

kuningnya dan berkilat.
Kuning kehijauan, kulit buah berwarna kuning dengan sedikit hijau.
Kuning kehijauan, kulit buah berwarna kuning dengan sedikit hijau bagian

rusuk/ lingir.

Lampiran 4. Jumlah Telur Lalat Buah Pada Belimbing 24 Jam Setelah Investas

Perlakuan I I Ulz;r;{gan v v Total Iiff:
A 0 0 0 0 0 0 0
B 0 0 0 0 0 0 0
C 7 6 8 7 6 34 6,8
D 12 10 9 7 8 46 9,2
E R g/ 3 3 4 27 5,4
Total 27 23 22 17 18 107 4,28

Lampiran 5. Jumlah telur lalat buah pada belimbing yang telah di transtormasi ke

+0,5
PERLAKUAN Ulangan total Rata-Rata
I 11 111 IV \Y%
A 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 3,55 0,71
B 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 3,55 0,71
C 2,73 2,55 292 2,73 2,55 13,48 2,696
D 3,83 3,24 3,08 2,73 2092 15,5 S,
E 292 2,73 235 1,87 2,12 11,99 2,398
TOTAL 10,6 994 9,77 8,75 9,01 48,07 1,9228
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